IV. KEADAAN UMUM WILAYAH

A. Kabupaten Kulon Progo
1. Kondisi Geografis

Kabupaten Kulon Progo dengan ibukota Wates merupakan salah satu dari
lima kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak paling barat.
Secara geografis Kabupaten Kulon Progo memiliki luas wilayah yaitu 58.627,512
ha (586, 28 km?) dengan batas wilayah sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Purworejo, Propinsi Jawa Tengah, sebelah timur berbatasan dengna
Kabupaten Sleman dan Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sebelah
utara berbatasan dengan Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah dan sebelah

selatan berbatasan dengan Samudera Hindia.
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Gambar 2. Peta Wilayah Kabupaten Kulon Progo
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Kabupaten Kulon Progo memiliki 12 Kecamatan dengan masing-masing
luas wilayah yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 5. Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah menurut Kecamatan

No Kecamatan ‘ Luas (Ha) Persentase (%)
1 Temon ' 3.629,89 6.2
2 Wates : 3.200,24 55
3 Panjatan 4.459,23 7.6
4 Galur 3.291,23 5.6
5 Lendah 3.559,19 6.1
6 Sentolo 5.265,34 9
7 Pengasih 6.166,47 10.5
8 Kokap 7.379,95 12.6
9 Girimulyo 5.490,42 94

10 Nanggulan 3.960,67 6.8

11 Kalibawang 5.296,37 9

12 Samigaluh 6.929,31 11.8

Luas Total 58.627,512 100

Sumber: www.kulonprogokab.go.id

Tabel 5 menunjukkan bahwa kecamatan yang memiliki wilayah paling
luas yaitu Kecamatan Kokap yang mencapai 7.400 hektar atau hampir mencapai
13 % dari luas total wilayah Kabupaten Kulon Progo. Adapun luas wilayah
Kecamatan Galur hanya kurang dari separuh luas wilayah Kecamatan Kokap.

Kondisi geografi bagian utara merupakan dataran tinggi atau perbukitan
Menoreh dengan ketinggian antara 500 - 1.000 meter dari permukaan laut yang
meliputi Kecamatan Girimulyo, Nanggulan, Kalibawang dan Samigaluh. Bagian
tengah merupakan daerah perbukitan dengan ketinggian antara 100 - 500 meter
dari permukaan air laut yang meliputi kecamatan Sentolo, Pengasih, dan Kokap.
Adapun bagian selatan merupakan dataran rendah dengan ketinggian 0 - 100
meter dari permukaan air laut yang meliputi Kecamatan Temon, Wates, Panjatan,

Galur dan Lendah.
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Hamparan wilayah Kabupaten' Kulon Progo menurut ketinggian tanahnya
adalah 17,58% berada pada ketinggian kurang dari 7 meter di atas permukaan air
laut (dpal), 15,20% berada pada ketinggian 8 - 25 meter dpal, 22,84 % berada
pada ketinggian 26 - 100 meter dpal , 33,0 % berada pada ketinggian 101 - 500
meter dpal, dan 11,37 % berada pada ketinggian lebih dari 500 meter dpal.

Selama tahun 2010 Kabupaten Kulon Progo memiliki rata-rata curah hujan
per bulan 194 mm dan hari hujan 12 hh per bulan. Keadaan rata-rata curah hujan
yang tertinggi terjadi pada bulan Desember 2010 sebesar 331 mm dengan jumlah

hari hujan 16 hh sebulan. Kecamatan yang mempunyai rata-rata curah hujan per

.bulan tertinggi pada tahun 2010 berada di Kecamatan Samigaluh sebesar 296 mm

dengan jumlah hari hujan 13 hh per bulan.

Adapun sumber air baku di Kabupaten Kulon Progo meliputi 7 mata air,
Waduk Sermo, dan Sungai Progo. Mata air yang sudah dikelola PDAM meliputi
mata air Clereng, Mudal, Grembul, Gua Upas, dan Sungai Progo. Di Kecamatan
Kokap, mata air dikelola secara swakelola oleh pihak Kecamatan dan Desa, yang
kemudian disalurkan secara gravitasi dengan sistem perpipaan.

Kabupaten Kulon Progo yang terletak antara Bukit Menoreh dan
Samudera Hindia dilalui Sungai Progo di sebelah timur dan Sungai Bogowonto
dan Sungai Glagah di Bagian barat dan tengah. Keberadaan sungai dengan air
yang mengalir sepanjang tahun di wilayah Kabupaten Kulon Progo tersebut
membantu menjaga kondisi permukaan air tanah.

Keberadaan Waduk Sermo di Kecamatan Kokap didukung dengan

keberadaan jaringan irigasi yang menyebar hampir di seluruh wilayah kecamatan,
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menunjukkan  keseriusan Pemerintah Kabupaten Kulon Progo untuk

meningkatkan produksi pertanian dan perikanan di wilayah Kabupaten Kulon
Progo.

2. Kondisi Demografis

Berdasarkan hasil sensus penduduk, dibandingkan dengan tahun 1980,

penduduk Kabupaten Kulon Progo di tahun 2010 bertambah 8.814 jiwa. Beberapa

indikator - kependudukan berdasar sensus penduduk 1980-2010 di Kabupaten
Kulon Progo adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Berdasarkan Sensus Per 10
Tahun (1980-2010)

Wi Jumlah Penduduk Kepadatan
Baadudol Lakidaki P Jumlah Penduduk
i-la erempuan (Jiwa/Km?)

1980 185.232 195.453 380.685 649

1990 182.344 189.965 372.309 635

2000 182.672 188.272 370.944 633

2010 190.694 198.175 388.869 663

Sumber: Kabupaten Kulon Progo Dalam Angka, 2011

Tabel 6 menunjukkan terjadi penurunan jumlah penduduk memasuki tahun
1990 dan tahun 2000, namun kembali menaik jumlahnya pada tahun 2010 yang
terlihat dari kepadatan penduduk. Perbedaan kepadatan penduduk pada tahun
1980 dan 2010 yakni sebesar 2% dan tidak terjadi penurunan yang drastis pada
tahun 1990 dan tahun 2000.
Sebagai salah satu bentuk usaha pemerintah untuk mengurangi kepadatan
penduduk maka dilaksanakan program transmigrasi. Transmigrasi merupakan

upaya pemerintah untuk membantu meningkatkan kesejahteraan penduduk dengan
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merelokasi penduduk ke w;vilayah dengan kepadatan yang relatif masih rendah
(terutama di luar Pulau Jawa) untuk membuka lahan baru. Pada tahun 2010,
pelaksanaan program transmigrasi di Kabupaten Kulon Progo berhasil
merealisasikan 68 kepala keluarga dengan 237 jiwa. Sebanyak 30 kepala keluarga
dengan 99 jiwa berlokasi di Propinsi Sumatera Selatan, 15 kepala keluarga dengan
51 jiwa berlokasi di Kalimantan Barat, 8 kepala keluarga dengan 29 jiwa berlokasi
di Kalimantan Timur, dan Sulawesi Selatan15 kepala keluarga dengan 57 jiwa
Adapun pembagian wilayah Kabupaten Kulon Progo yaitu terdiri dari 12

kecamatan, 87 desa dan 1 kelurahan, 917 pedukuhan, 1.825 Rukun Warga, dan

4.469 Rukun Tetangga, Jumlah Penduduk Kabupaten Kulon Progo dirinci .

menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin menurut Hasil Sensus Penduduk Tahun

2010 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Kai)upaten Kulon Progo Menurut Kecamatan Dan
Jenis Kelamin Menurut Hasil Sensus Penduduk Tahun 2010

No. Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah
1.  Temon 11.993 12.478 24.471
2. Wates . 2157 22.424 43.995
3.  Panjatan 16.281 17.116 33.397
4. Galur 14.408 14.712 29.120
5. Lendah 18.113 18.334 36.447
6. Sentolo 22.054 2247 44.525
7.  Pengasih 21.961 23.214 45.175
8.  Kokap 15.346 15.778 31.124
9.  Girimulyo 10.694 11.199 21.893
10. Nanggulan 13.197 14.042 27.239
11. Kalibawang 12.948 13.854 26.802
12.  Samigaluh 12.128 12:553 24.681
Jumlab/Total 190.694 198.175 388.869

Sumber: Kabupaten Kulon Progo Dalam Angka, 2011
Tabel tersebut menunjukkan jumlah penduduk terbanyak tercatat di

Kecamatan Pengasih dengan jumlah penduduk terbanyak !dibandingkan
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kecamatan lainnya. Adapun jumlah penduduk laki-laki terdapat di Kecamatan

Sentolo dengan urutan jumlah penduduk terbanyak kedua.

3. Kebijakan Transmigrasi Pemerintah Kabupaten Kulon Progo
Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kulon Progo
masa jabatan tahun 2011-2016 memiliki kebijakan dengan visi antara lain:

a. Terwujudnya tata kehidupan dan penghidupan yang memungkinkan bagi
setiap orang untuk dapat melakukan usaha dan memenuhi kebutuhan dasar
hidupnya, baik perorangan, keluarga, kelompok dan komunitas masyarakat
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia serta nilai sosial budaya

setempat.

b. Terwujudnya tenaga kerja yang berkualitas dan kompetitif atau tenaga kerja

yang memiliki etos kerja tinggi, produktif, berketrampilan, kreatif, inovatif,

disiplin dan profesional.

c. Terwujudnya ketentraman kerja dan berusaha artinya suatu kondisi harmonis

dan dinamis dalam hubungan kerja yang mengandung unsur - unsur
terjaminnya hak semua pihak (pekegja dan pengusaha), bila timbul
perselisihan diselesaikan dengan baik melalui musyawarah dan mufakat,
mogok dan menutup perusahaan dihindari semaksimal mungkin, dan hanya
digunakan sebagai upaya terakhir, dan meningkatkan kesejahteraan tenaga

kerja, produktifitas dan kemajuan perusahaan.

d. Tercapainya mobilitas penduduk yang terarah artinya mobilitas penduduk

yang diarahkan agar penduduk dapat memperoleh tempat tinggal yang layak
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serta peluang berusaha dan kesempatan bekerja sesuai dengan kompetensi

yang dimiliki.

Dalam upaya untuk mewujudkan visi tersebut, Dinas Sosial Tenaga Kerja dan

Transmigrasi menetapkan misi sebagai berikut:

Melaksanakan penerapan organisasi yang efisien, tata laksana yang efektif
dan terpadu dengan prinsip kepemerintahan yang baik (good governance) dan
meningkatkan kualitas SDM aparatur dalam mendukung pelayanan
masyarakat di bidang sosial, ketenagakerjaan dan katransmigrasian.
Meningkatkan pelayanan dan rehabilitasi sosial, pemberdayaan,
pengembangan perlindﬁnga.n dan jaminan sosial bagi penyandang masalah
kesejahteraan sosial. Misi meningkatkan pelayanan dan rehabilitasi sosial,
pemberdayaan, pengembangan perlindungan dan jaminan sosial bagi PMKS.
Pelayanan sosial didefinisikan kegiatan pelayanan yang diberikan atau
ditujukan kepada individu atau masyarakat yang membutuhkan pertolongan
dan perlindungan khusus untuk penyembuhan, perlindungan maupun
rehabilitasi. Pemberdayaan penyandang masalah kesejahteraan sosial artinya
upaya, program dan kegiatan meningkatkan kemauan dan kemampuan serta
ketrampilan bagi fakir miskin agar mampu melaksanakan usaha-usaha
kesejahteraan sosial secara dinamis dan melembaga melalui pemberdayaan
fakir miskin, pemberdayaan keluarga dan pemberdayaan bagi wanita rawan
sosial ekonomi. Pengembangan sistem perlindungan dan jaminan sosial
artinya upaya dan merealisasikan bantuan dan jaminan sosial kepada korban

bencana alam, bencana sosial, korban tindak kekerasan, lanjut usia terlantar,
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penyandang cacat berat dan penderita penyakit kronis lainnya. Dalam

pelaksanaan perlindungan dan jaminan sosial yaitu menyediakan bantuan

- kebutuhan dasar pangan, sandang papan dan fasilitas bantuan tanggap darurat

i

serta bantuan rumah tidak layak huni dan memberikan bantuan bagi

* pengungsi dan lain - lain.

- Meningkatkan pemberdayaan kelembagaan sosial, prakarsa dan peran aktif

masyarakat dan dunia usaha dalam pembangunan kesejahteraan sosial. Misi

meningkatkan pemberdayaan kelembagaan sosial, prakarsa dan peran aktif

masyarakat dalam pembangunan kesejahteraan sosial artinya meningkatkan

partisipasi masyarakat, kemampuan dan kepedulian masyarakat, pilar - pilar
pembangunan bidang sosial (Karang Taruna, Pekerja Sosial Masyarakat
(PSM), Organisasi Sosial (Ors_os), Wanita Penggerak Pembangunan Sosial
dan mengamalkan nilai - nilai kepeloporan dan kejuangan serta menjunjung
tinggi budaya nasional.

Meningkatkan kualitas, kompetensi dan produktifitas tenaga kerja artinya
meningkatkan keterampilan, keahlian dan kompetensi, serta produktivitas
tenaga kerja. Peningkatan kualitas tenaga kerja dilakukan melalui pendidikan
formal, pelatihan kerja dan pengembangan di tempat kerja sebagai satu
kesatuan sistem pengembangan SDM. Peningkatan produktifitas kerja artinya
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan management usaha bagi usaha
sektor informal tradisional dan perusahaan kecil sesuai dengan kemajuan

teknologi dan pola pikir yang berorientasi pada kualitas dan produktifitas.
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Mengembangkan sistem pelatihan artinya memberikan motivasi untuk
menumbuhkembangkan lembaga latihan kerja yang sehat, dinamis, mandiri
dan meningkatkan mutu pelatihan yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan kebutuhan pasar kerja.

Meningkatkan perluasan kesempatan kerja, pelayanan penempatan tenaga
kerja serta penguatan informasi pasar kerja dan bursa kerja. Misi menciptakan
perluasan kesempatan kerja, pelayanan penempatan tenaga kerja serta
penguatan informasi pasar kerja dan bursa Kkerja artinya mengkondisikan
keadaan untuk menumbuhkan kegiatan - kegiatan ekonomi atau jabatan baru
dalam proses produksi sehingga dengan keadaan ini ada kesempatan kerja
atau penempatan kérja. Pelayanan penempatan untuk mempertemukan antara
pencari kerja dengan pengguna kerja sehingga terjadinya penempatan tenaga
kerja dan mendorong kesempatan kerja produktif serta mobilitas tenaga kerja
dalam rangka mengurangi pengangguran dan setengah pengangguran baik di
perdesaan maupun di perkotaan serta memenuhi kebutuhan pasar kerja
nasional/internasional,

Meningkatkan pengawasan, perlindungan tenaga kerja dan menjalin
hubungan industrial yang harmonis. Misi meningkatkan perlindungan tenaga
kerja dan mewujudkan hubungan industrial yang harmonis. Meningkatkan
perlindungan tenaga kerja artinya memberikan perlindungan terhadap hak -
hak tenaga kerja yang secara normatif sudah diatur melalui ketentuan
perundang-undangan ketenagakerjaan. Mewujudkan hubungan industrial

yang harmonis artinya mewujudkan hubungan yang serasi, selaras dan
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seimbang antara pelaku proses produksi barang dan jasa dalam hal ini
pengusaha, pekerja dan pemerintah dengan didasarkan pada kesadaran akan
fungsi dan peranan masing - masing sebagai pelaku proses produksi barang
dan jasa. Meningkatkan keserjahteraan pekerja artinya mengupayakan
peningkatan kesejahteraan pekerja melalui perbaikan pengupahan dan
pemberian pendapatan diluar upah (non upah) berupa pemberian THR
keagamaan, bonys produksi, gratifikasi dsb. Disamping itu melalui
kepesertaan Jamsq-stek dan pemberian fasilitas kesejahteraan sesuai dengan
kemampuan perusahaan.

g. Meningkatkan mobilitas penduduk yang terarah, memfasilitasi perpindahan
dan penempatan Fansmigrasi serta pemberdayaan dan perlindungan bagi
masyarakat transmigrasi. Misi meningkatkan mobilitas penduduk yang
terarah, pemberdayaan dan perlindungan bagi masyarakat transmigrasi adalah
mobilitas penduduk yang dilaksanakan secara terorginisir yang memerlukan
campur tangan pemerintah agar mobilitas penduduk tersebut tidak
menggangu hak asasi orang lain, tidak menggangu daya dukung dan daya
tampung lingkungan, tidak menggangu sosio kultural dan tidak menggangu

lingkungan hidup.

B. Kecamatan Galur
Kecamatan Galur merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di
Kabupaten Kulon Progo dengan luas wilayah sebesar 3.291.232 hektar. Memiliki

7 desa, 75 pedukuhan, 148 RW dan 311 RT. Masing-masing luas desa yang
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terdapat di Kecamatan Galur antara lain Desa Karangsewu 926,24 hektar, Desa:
Banaran 907,25 hektar, Desa Ktanggan 238,75 hektar, Desa Nomporejo 190,91 |
hektar, Desa Brosot 322,54 hektar, Desa Pandowan 140,36 hektar dan Dt:saE

. Tirtorahayu 565,19 hektar. 2
I. Desa Karangsewu memiliki Willayah perbatasan antara lain di sebelah utara ;_
dengan Desa Tirtorahayu, di sebelah selatan dengan Samudera Indonesia, di |
sebelah timur dengan Desa Nomporejo dan di sebelah barat dengan Desa Bugel.
Dusun Imorenggo merupakan pedukuhan terakhir dari 17 pedukuhan yang '
.terdapat di Desa Karangsewu yakni Pedukuhan I Boro, Pedukuhan II Boro, !
Pedukuhan III Bedoyo, Pedukuhan IV Gupit, Pedukuhan V Siliran, Pedukuhan VI
Siliran, Pedukuhan VII Wonopeti, Pedukuhan VIII Mabeyan, Pedukuhan IX

In Sorogaten, Pedukuhan X Sorogaten, Pedukuhan XI Bapangan, Pedukuhan XII
Sewugalur, Pedukuhan XIII Dalen, Pedukuhan XIV Kempleng, Pedukuhan XV

. Kempleng, Pedukuhan XVI Barongan, dan Pedukuhan XVII Imorenggo.

1. Kondisi Geografis

| Dilihat dari kondisi geografis, Desa Karangsewu merupakan wilayah
éengan ketinggian kurang dari 7 meter di atas permukaan laut sebesar 3.060,75 m’
dan ketinggian 8 - 25 meter di atas permukaan laut sebesar 230,25 m’. Selain itu,
Desa Karangsewu memiliki wilayah bentangan lahan berupa dataran seluas
92I‘6.237 hektar dengan ketinggian 6 meter di atas permukaan laut dan suhu rata-
rata 30" Celcius. Desa Karangsewu memiliki luas tanah sawah 264,15 mz, tanah
kering 374,62 m?, bangunan 23,24 m” dan lainnya 264,23 m>. Adapun luas tanah

|

1

'|
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sawah berdasarkan sistem pengairannya yaitu sistem pengairan teknis Selluas

239,79 m?, sistem pengairan sederhana 18 m? dan sistem pengairan tadah hhjan

.

sebesar 6,36 m” (Kecamatan Galur dalam Angka, 2010).

2. Kondisi Demografis :

Kecamatan Galur merupakan tempat yang dipilih untuk dijadikan loicasi
penelitian khususnya yaitu Dusun Imorenggo, salah satu dusun yang beradé di
Desa Karangsew. Seca-ra‘ keseluruhan Desa Karangsewu memiliki 16 Dusun; 32
RW dan 72 RT. Jumlah penduduk laki-laki 4.305 jiwa dan penduduk peremp:uan

4.323 jiwa (Kecamatan Galur dalam Angka, 2010).




